





A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran yang 
bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik, 
hal ini sependapat dengan Rusman (Indriani, 2015) mengungkapkan 
pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran 
terpadu yang menjadi suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan 
siswa, baik secara individu maupun kelompok, aktif menggali dan 
menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, 
bermakna dan autentik. Pada pembelajaran tematik pemerintah sudah 
menyiapkan buku guru dan buku siswa, dimana isi dari buku guru adalah 
rangkaian proses pembelajaran yang harus dilakukan siswa beserta  
Teknik penilaian untuk siswa sedangkan isi dari buku siswa adalah berupa 
rangkaian materi dan kegiatan yang dipadukan. 
Rangkaian proses pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 
dapat disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekitar, karena materi dan 
proses pembelajaran di buku tematik dikemas bersifat nasional agar 
seluruh wilayah Indonesia dapat menggunakannya. Adapun kompenen 
pembelajaran tematik yang saling berkaitan saat proses pembelajaran yaitu 
guru, kurikulum, siswa, model pembelajaran, metode pembelajaran, materi 
pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi. Guru memiliki peran 




 pembelajaran,  dalam proses pembelajaran kemampuan siswa perlu dilatih 
untuk mengembangkan kemampuan diri.. Menurut Gagne (dalam 
Fitrianto, 2018:3) Interaksi timbal balik antara peserta didik dengan 
pendidik sangat dibutuhkan ketika proses pembelajaran berlangsung untuk 
membentuk interaksi edukatif yang memiliki tujuan mendukung proses 
belajar siswa. Guru dituntut untuk menggunakan model pembelajaran 
yang sesuai agar kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan secara 
optimal. 
Model pembelajaran adalah rangkaian materi yang meliputi segala 
aspek yang dilakukan peserta didik dari awal pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran, Model pembelajaran merupakan langkah-langkah sistematis 
terkait kegiatan yang akan dilakukan oleh guru dan siswa dalam 
pembelajaran (Advin & Rahmatina, 2020), model pembelajaran berfungsi 
sebagai pedoman guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Model 
pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 
pembelajaran. Pemilihan  model pembelajaran yang tepat sangat dibutukan 
guru untuk mengarahkan pembelajaran kepada siswa sekolah dasar, karena 
dengan adanya model pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa 
dalam menerima pelajaran dan lebih mudah memahami pelajaran. Model 
pembelajaran yang inovatif berguna untuk peserta didik sebagai pemeran 
utama dalam proses pembelajaran agar mudah mencapai kompetensi dasar 
yang hendak dicapai, namun tidak hanya peserta didik saja yang berperan 




dalam mengembangkan proses pembelajaran agar materi pembelajaran 
dapat dengan mudah diterima oleh peserta didik. 
Adanya model pembelajaran yang menjadi kerangka konseptual 
dapat mengarahkan guru untuk melakukan prosedur kegiatan 
pembelajaran yang hendak berlangsung, prosedur kegiatan ini dijadikan 
sebagai pedoman pendidik dalam menetapkan rencana pembelajaran, 
pendidik dapat memilih model pembelajaran yang sesuai pembelajaran, 
seperti materi pembelajaran tematik di Sekolah Dasar yang menggunakan 
tema sebagai pembungkus beberapa mata pelajaran yang dapat 
memberikan pengalaman bermakna pada peserta didik maka diperlukan 
model pembelajaran yang mampu menjembatani  peserta didik dalam 
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam pembelajaran 
tematik. Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni (2016:21) Adapun dasar 
pemilihan model pembelajaran yang harus dipertimbangkan guru dalam 
memilihnya, yaitu: (1) Tujuan yang hendak dicapai dapat 
dipertimbangkan, (2) Mempertimbangkan bahan atau materi pembelajaran 
yang berhubungan, (3) Pertimbangan dari sudut peserta didik, (4) dan 
mempertimbangkan hal lainnya yang bersifat nonteknis. 
Pentingnya model pembelajaran untuk pembelajaran tematik yaitu 
model pembelajaran dapat memprioritaskan pada keterlibatan siswa saat 
proses pembelajaran, model pembelajaran sangat diperlukan untuk 
pembelajaran tematik karena konsep dari pembelajaran tematik adalah  
belajar dengan melakukan sesuatu yang disebut learning by doing. 




berkaitan dengan guru yang harus mengarahkan siswa untuk belajar secara 
aktif. Melalui model pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 
menyenangkan dapat membuat siswa menjadi aktif dalam proses 
pembelajaran. Untuk itu seorang guru harus lebih kreatif dan tepat dalam 
pemilihan model pembelajaran untuk tercapainya tujuan pembelajaran 
dengan mudah. 
Berdasarkan analalisis kebutuhan di SDN 2 Pujon Lor kelas V dari 
hasil wawancara dengan guru pada tanggal 2 Februari 2021, informasi 
yang diperoleh adalah  pembelajaran tematik dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran ekspositori namun model pembelajaran 
yang digunakan belum sepenuhnya dapat memecahkan permasalahan yang 
ada dalam pembelajaran tematik dan pembelajaran masih berpusat pada 
teacher center, guru belum menerapkan bermain sambil belajar dalam 
model pembelajaran, namun ketika siswa mulai jenuh dengan 
pembelajaran guru memberikan ice breaking seperti bernyanyi secara 
bergilir, metode yang digunakan saat pembelajaran adalah metode 
ceramah, tanya jawab dan latihan sehingga mengakibatkan kurangnya 
aktivitas siswa dalam pembelajaran, karakteristik siswa yang sering 
dijumpai adalah ketika siswa sudah lama belajar akan kurang focus dalam 
pembelajaran. Dari jumlah keseluruhan siswa terdapat 50% siswa yang 
aktif dalam pembelajaran, siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran 
karena siswa tersebut kurang memiliki minat dan semangat belajar 
kemudian siswa mengalami kesulitan belajar sehingga siswa kurang 




kesulitan siswa saat belajar  dengan menambah wawasan pengetahuan 
siswa dan memberikan motivasi untuk semangat belajar siswa.  
Pemilihan model pembelajaran yang tepat  akan berdampak pada 
keberhasilan belajar siswa. Agar pelaksanaan pembelajaran tematik bisa 
didapatkan secara maksimal maka diperlukan penggunaan model 
pembelajaran yang tepat agar mendapatkan hasil pembelajaran yang 
maksimal. Salah satu ciri khusus model pembelajaran adalah landasan 
pemikiran tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai, termasuk 
didalamnya bagaimana proses siswa belajar dengan baik serta cara siswa 
memecahkan suatu masalah pembelajaran. Oleh karena itu agar siswa 
dapat mencapai hasil yang maksimal maka perlu menerapkan model 
pembelajaran Teams Smart Quiz. 
Berdasarkan analisis diatas terdapat perbedaan antara kondisi ideal 
dengan kondisi dilapangan sudah sangat berbeda. Kondisi yang ideal 
adalah ketika siswa bisa aktif dalam pembelajaran dan berpusat pada 
students center, guru dapat sebagai fasilitator yang dapat menyamapaikan 
pembelajaran melalui model pembelajaran yang efektif. Namun kenyataan 
dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran tematik masih berpusat 
pada teachers center, siswa hanya menerima pengetahuan pembelajaran 
dari guru. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti membuat 
penelitian dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Model 
Teams Smart Quiz pada Pembelajaran Tematik di kelas V Sekolah Dasar”. 
Penelitian yang relevan pernah dilakukan oleh Rukoyah (2019) 




Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Global Prima Islamic 
School”. Persamaan penelitian terdahulu adalah sama-sama menggunakan 
model pembelajaran Team Quiz, namun pada penelitian terdahulu belum 
terdapat adanya pengembangan pada model pembelajaran Team Quiz dan 
model pembelajaran Team Quiz hanya diterapkan pada mata pelajaran IPS 
saja, sedangkan keadaan dilapangan menggunakankurikulum 2013 yang  
menggunakan pembelajaran Tematik. Sehingga permasalahan yang ada di 
penelitian terdahulu dengan analisis kondisi yang ada dilapangan terdapat 
solusi untuk dilakukannya pengembangan model pembelajaran Team Quiz 
menjadi Teams Smart Quiz yang memiliki keunggulan yaitu sintak yang 
lebih dikembangkan lagi dan dapat diterapkan pada pembelajaran 
Tematik, pengembangan model pembelajaran Teams Smart Quiz disertai 
adanya fasilitas pendukung diharapkan bisa membantu kualitas 
pembelajaran lebih baik lagi. 
Berdasarkan latar belakang diatas perlu diadakannya penelitian 
dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Teams Smart Quiz 
pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka rumusan masalah 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana pengembangan 







C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian pengembangan ini 
adalah dapat mengembangan model pembelajaran Teams Smart Quiz yang 
layak pada pembelajaran Tematik 
D. Spesifikasi produk yang diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini berupa 
penelitian pengembangan model pembelajaran Teams Smart Quiz pada 
pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, harapannya model ini mampu 
menjadi alternatif  menunjang pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran Tema 7 “Peristiwa dalam kehidupan” Subtema 1 “Peristiwa 
kebangsaan masa penjajahan” Pembelajaran 3, pengembangan model 
pembelajaran teams smart quiz ini memuat 4 segmen quiz beserta fasilitas 
pendukung untuk pembelajaran ketika menggunakan model pembelajaran 
teams smart quiz dan memiliki spesifikasi produk sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Kontennya 
Model pembelajaran teams smart quiz memuat materi buku tematik 
kelas  V SD pada Tema 7 “Peristiwa dalam kehidupan” Subtema 1 
“Peristiwa kebangsaan masa penjajahan” Pembelajaran 3 yang memuat 
pembelajaran Bahasa Indonesia , IPS dan PPKn 
Bahasa Indonesia   
KD: 
3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang 
disajikan sacara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, dimana, 





3.5.1 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang 
disajikan sacara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, dimana, 
kapan, siapa, mengapa dan bagaimana 
KD : 
4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah 
menggunakan aspek: apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana 
Indikator: 
4.5.1 Mengemukakan hasil informasi penting dari teks narasi sejarah 
yang disajikan sacara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, 
dimana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana 
IPS 
KD : 
3.4 Mengidentifikasi factor-faktor penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya 
Indikator : 
3.4.1 Menjelaskan sitem tanam paksa pemerintah colonial Belanda 
KD: 
4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai factor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 





4.4.1 Mengemukakan hasil identifikasi perlawanan rakyat Indonesia 
terhadap Bangsa Eropa 
PPKn 
KD : 
3.3 Menelaah keberagaman social budaya masyarakat 
Indikator : 




4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keberagaman 
social budaya masyarakat 
Indikator: 
4.3.1 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keberagaman 
social budaya masyarakat 
Tujuan Pembelajaran: 
1. Melalui membaca teks narasi pada buku siswa halaman 30-32, 
Peserta didik mampu menjelaskan sistem tanam paksa pemerintah 
kolonial Belanda dengan benar 
2. Melalui tanya jawab  pada segmen  pertama quiz, Peserta didik 
mampu mengemukakan penjelasan sistem tanam paksa pemerintah 





3. Melalui membaca teks narasi pada buku siswa  halaman 34, Peserta 
didik mampu menentukan informasi penting dari teks narasi sejarah 
yang disajikan sacara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, 
dimana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana dengan benar 
4. Melalui tanya jawab pada segmen kedua quiz, Peserta didik mampu 
memaparkan hasil informasi penting dari teks narasi sejarah 
menggunakan aspek: apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana dengan benar 
5. Melalui tanya jawab pada segmen ketiga quiz, Peserta didik 
mampu mengkategorikan faktor keberagaman social budaya di 
Indonesia dengan benar 
6. Melalui diskusi kelompok pada segmen keempat  permainan Teams 
Smart, Peserta didik mampu menyelenggarakan kegiatan yang 
mendukung keberagaman social budaya masyarakat dengan benar 
2. Berdasarkan Konstruk 
Model pembelajaran teams smart quiz berdasarkan konstruknya 
sebagai berikut : 
1) Buku Panduan Model Pembelajaran 
Pengembangan model pembelajaran teams smart quiz diwujudkan 
dalam bentuk buku panduan model pembelajaran yang memuat alat dan 
bahan yang dibutuhkan, sintak model pembelajaran teams smart quiz, dan 
peraturan yang digunakan dalam model pembelajaran teams smart quiz, 
selain itu buku panduan model pembelajaran teams smart quiz juga 




serta sintaks pengembangan model pembelajaran teams smart quiz, 
tampilan buku panduan dibuat secara menarik sesuai kriteria anak sekolah 
dasar dan menggambarkan aktivitas pembelajaran dikelas. 
2) Alat dan Bahan model pembelajaran 
Model pembelajaran teams smart quiz memiliki fasilitas pendukung 
pembelajaran seperti alat dan bahan yaitu : 
a. Alat  Alarm quiz 
Alat alarm quiz digunakan sebagai fasilitas pendukung ketika 
segmen quiz berlangsung yang tujuannya agar peserta didik semangat 
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung dan tidak membuat peserta 
didik jenuh karena adanya benda untuk penarik perhatian seperti 
alarm quiz ini. 
b. Bahan model pembelajaran 
Bahan model pembelajaran  teams smart quiz  digunakan sebagai 
faktor pendukung jalannya model pembelajaran ini, adapun bahan 
model pembelajaran yang dibutuhkan  adalah Buku tematik siswa, 
Gambar untuk quiz dan LKPD. 
3) RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat pada jenjang kelas V 
Sekolah Dasar  yaitu pada Tema 7 “Peristiwa dalam kehidupan” Subtema 
1 “Peristiwa kebangsaan masa penjajahan” Pembelajaran 3 sesuai dengan 
Kompetensi Dasar yang akan dicapai. 




LKPD dibuat berdasarkan kompetensi dasar yang akan dicapai, 
langkah kegiatan  berisi  sintak model pembelajaran Teams Smart Quiz 
pada bagian segmen 1-4, LKPD di desain dengan gambar yang menarik, 
sesuai dengan kriteria anak sekolah dasar. 
 
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan ini penting dilakukan karena terdapat 
kendala serta hambatan yang dihadapi baik guru maupun siswa kelas V 
SDN 2 Pujon Lor ketika pembelajaran tematik dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran ekspositori namun model pembelajaran 
yang digunakan belum sepenuhnya dapat memecahkan permasalahan yang 
ada dalam pembelajaran tematik dan pembelajaran masih berpusat pada 
teacher center, guru belum menerapkan bermain sambil belajar dalam 
model pembelajaran, sehingga hanya terdapat beberapa siswa yang aktif 
belajar 
 Kendala yang dihadapi tersebut maka diperlukan pengembangan 
model pembelajaran teams smart quiz pada pembelajaran tematik untuk 
mengatasi kendala tersebut. Pengembangan model pembelajaran teams 
smart quiz bisa menjadi solusi alternatif dan inovasi pada langkah kegiatan  
pembelajaran kelas V Tema 7 “Peristiwa dalam kehidupan” Subtema 1 
“Peristiwa kebangsaan masa penjajahan” Pembelajaran 3. Pengembangan 
model pembelajaran Teams Smart Quiz juga memudahkan pendidik dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 




dengan  tiga segmen quiz dari teams smart A, B, dan C, satu segmen quiz 
dari pendidik yang nantinya berupa permainan teams smart yang diberikan 
kepada masing-masing teams quiz. Tahap akhir permainan teams smart 
untuk teams quiz yang memperoleh hasil tertinggi maka akan 
mendapatkan apresiasi dari pendidik, segmen ini memberikan manfaat 
untuk peserta didik seperti meningkatkan aktivitas peserta didik, 
menambah daya tarik pembelajaran, melatih peserta didik untuk berpikir 
cepat dan melatih peserta didik berkompetensi secara sehat. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
1. Asumsi 
Berdasarkan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Teams Smart 
Quiz pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar” memiliki asumsi 
sebagai berikut: 
1. Untuk menerapkan model pembelajaran teams smart quiz kedalam 
proses pembelajaran, guru harus mengetahui langkah-langkah model 
pembelajaran teams smart quiz  
2. Adanya alat dan bahan pendukung model pembelajaran teams smart 
quiz seperti alarm quiz, lotre berisi pertanyaan, LKPD dan Buku siswa 
2. Keterbatasan 
Keterbatasan model pembelajaran Teams Smart Quiz adalah sebagai 
berikut : 
1. Peneliti membatasi penggunaan model pembelajaran Teams Smart 
Quiz hanya diperuntukkan untuk kelas tinggi  Sekolah Dasar yaitu 




2. Model pembelajaran Teams Smart Quiz hanya berbasis permainan 
Quiz. 
3. Saat penerapan model pembelajaran Team Smart Quiz membutuhkan 
fasilitas penunjang seperti Alarm quiz dan gambar. 
G. Definisi Operasional 
1.  Penelitian dan pengembangan adalah salah satu penelitian yang 
bertujuan  untuk menghasilkan produk baru melalui proses 
pengembangan , memvalidasi dan menguji kelayakan produk yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 
2. Model pembelajaran merupakan pola pilihan yang digunakan pendidik 
untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dan efektif dari 
awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran. 
3. Model Pembelajaran Teams Smart Quiz merupakan pengembangan 
inovasi yang memuat permainan quiz yang ditunjang oleh fasilitas 
pendukung. 
4. Pembelajaran tematik adalah pemebelajaran yang menekankan  
pembelajaran aktif pada peserta didik untuk memperoleh pengalaman 
langsung. 
 
